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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis serta 

pembahasan seperti yang telah diuraikan, maka peneliti menyimpulkan bahwa : 

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) lebih unggul 

dibandingkan dengan Model Pembelajaran Langsung dalam meningkatkan 

kemampuan bepikir kritis matematis siswa pada materi barisan dan deret 

aritmetika dan geometri untuk siswa yang memiliki kemampuan awal 

matematis tinggi. 

2. Walaupun dugaan peneliti bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided 

Inquiry) lebih rendah dibandingkan model pembelajaran langsung pada materi 

barisan dan deret aritmetika dan geometri untuk siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah, namun hasil dilapangan, yang terjadi adalah 

sebaliknya, model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) lebih 

unggul dibandingkan model pembelajaran langsung untuk siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah. 

 

B. IMPLIKASI 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Begitu pula interaksi antara model 

pembelajaran dan kemampuan awal siswa terhadap kamampuan berpikir kritis 

matematis sangat berpengaruh. Hasil temuan ini memberikan petunjuk bahwa 
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dalam pembelajaran matematika, model pembelajaran yang diterapkan harus 

disesuaikan dengan kondisi siswa lebih khusus terkait dengan kemampuan 

berpikir kritis matematis, dimana kemampuan untuk menemukan solusi terhadap 

permasalahan yang diberikan dalam pembelajaran. Hal ini akan berdampak 

sangat baik dalam dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran matematika.  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) yang berorientasi 

pada kreatifitas peserta didik dalam konsep-konsep baru terhadap permasalahan 

yang diberikan. Dalam proses pembelajaran di kelas, guru hanya bertindak 

sebagai fasilitator, motivator dan mediator, dimana guru akan mengelola 

pembelajaran agar menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu guru harus mampu 

mengorientasikan peserta didik untuk dapat menghubungkan atau mengaitkan 

materi serta membimbing siswa mengeluarkan ide dan pendapat untuk 

menemukan solusi terbaik dari permasalahan dalam pembelajaran.  

Agar siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam beripikir kritis 

maka guru seharusnya memahami cara siswa dalam belajar, sikap siswa terhadap 

informasi dan kemampuan siswa dalam mengolah serta mengidentifikasi informasi 

yang diperoleh sehingga mampu menemukan solusi dari permasalahan yang 

nantinya diberikan dalam proses pembelajaran. Jadi, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan guru mampu mengembangkan potensi pada siswanya serta 

memotivasi mereka untuk mampu berprestasi dalam matematika maupun dalam 

pembelajaran lainnya. 
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C. SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian diatas, maka peneliti 

memberikan saran : 

1. Untuk para  guru  matematika  disarankan  untuk  menggunakan  model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) sebagai solusi dari 

permasalahan siswa dalam menemukan sendiri konsep-konsep dalam 

matematika. 

2. Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang saling berkaitan antara 

materi satu dan materi lainnya, antara konsep satu dan konsep lainnya, serta 

antara matematika dan ilmu pengetahuan lain, para guru matematika 

disarankan agar dapat melatih kemampuan awal matematika pada siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat 

3. Untuk  kesempurnaan  penelitian  ini,  disarankan  kepada  peneliti  lain untuk 

mengadakan  penelitian  lanjutan  dengan  melibatkan  variabel  moderator  

lain,  seperti gaya belajar, motivasi belajar dan lain-lain, sehingga dapat 

mencapai hasil belajar  matematika  siswa yang lebih optimal. 
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